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ABSTRAK

Penclitian imi bertujuan untuk mendapatkan data dasar tentang sifat
kualitatif yaitu warna bulu dan sifat kvantitai! yaite vkurap-ukuran tubuh sapi
hasil persilangan Simmental dengan sapi PO di Kecamatan Baso Kabupaten
Agam. Ukuran lubuh yang diambil adalah panjang badan, tinggi pundak, lingkar
dadda, lebar dada dan lebar pingpul. Penclitian ini berzuna sebagai pedoman dalam
melakukan seleksi untuk meningkatkan mutu penetik dan pecformans sapi lokal.

Penelitian ini menggunakan metoda survey denpan sampel 57 ekor sapi
basil persilangan pertama (F;) Simmental dengan sapi PO vang dikelompokan
berdasarkan wemur dan kondisi tubuh, Analisis data dilakukan secara analisis
statishik desknplil dengan menghitung rataan, simpangan baku dan persentase
(Sudjana, 1992).

Hasil penelitian karakter kuantitalif sapi hasil persilangan Simmental
dengan sap PO untuk panjang badan (PB), tinggi pundak (TP, lingkar dada (LD,
lebar dada (LD, dan lebar pinggul (LPg) umur 0-1 @hon 99521034 cm.
095252109 ¢cm, 115.5 £20.43 cm, 28.75 +£3.40 cm, 23.00+ 3.56 e Umwur 1.5-2
tabun 1220.71E12.70 em, 120.57£13.20 em, 155.53721R.62 cm, 43.14 = 10.38 cm.
.14 =564 cm Umur 2.5-3 tahuan 135671566 cm, 129002378 cm, 1655 +
15,534 em. 3967 + 10.40 cm 4008 + 885 cm, Umur 3.5-4 tabun 142,73£21.67 em.
13045 £ 7.69 em, 17355 £ 1240 cm, 4264 4+ 821em. 41.82 £ 451 em. Umur
4.5-6 tahun 140171421 em, 13470 £ 7.53 em, 162,00 £ [5.80 cm, 43.26 + 080
cm, 43.78 = 4.73 cm. Untuk karakter kualitatif F, warmna yang dominan pada
bagian kepala, badan. kaki dan ujung ekor adalah putih merah bata 36 ckor. merah
bata 39 ekor, putih 27 ekor dan 29 ckor pada ujung ekor. Kondisi tubuh sapi hasil
persilangan Simmental dengan PO adalah berkondisi tubuh sedang.

Rata kunci ¢ sifat kualitatif, sifal koantitatif, sapi PO



L. PENDAHULTIAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka memngkatkan  prodokbfitas temak  =api dan  untuk
memenuhi kebutuhan protein hewant masvarakat berbazal usaha telah dilakukan
pemerintah, antara lain melakukan persilangan sapi-sapi lokal dengan sapi-sapi
ungaul seperti sapi Simmental, Persilangan sapi betina lokal dengan sapi jantan
Simmental dimaksudkan untuk menggabunpkan sifat-sifat yang baik  pada
masing-masing bangsa sapi lersebut, Sapi lokal mempunyatl keunggulan antara
lain relatif tahan terhadap panas, tahan terhadap caplak, dan dapat mengkonsumsi
rumput  vang  koaliasnva  kurang, sedapgkan  sapy Simmental  mempunyai
keunggulan vaitu pertumbuhan bobot badan yana relatif tingzi dibandingkan
dengan sapi lokal dan hobot dewasa vang relatif besar,

Sapt yang unggul tentunya memberikan banyak manfaal bagi masyarakat,
terutama petemak itu sendiri. Peningkatan bobot karkas vang lebih baik pada sapi
unggenl i sangal menguntunghan petemak terutama lerhadap nifal jualoya vang
lebih mabal, Pertumbuban bobot badan vang cepal juga salah satu nilai ekonomis
vang membenkan keuntungan lebih kepada peternak (Hardjosubroto, 1994),

Sapi lokal wvang dipelibara olel peternak di Sumatera Barat memiliki
polenst besar dalam pengadasn sapl potong untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari dan untuk keperfuan temak korban pada hari rava Tdul Adha di Swmatera
Barat Khususnya Kecamatan Basoe, Populasi ternak sapt di Kecamatan Baso 2,143
ekor (Dinas Petemakan Perikanan dan Kelautan Kabupaten Agam, 2005,

Performans  dari suatu individa dipengarobi oleh Gaktor genetik dan

lingkungan serta interaksi kedua fakior tersebut. Keduea lakior penctik dan



lingkungan harus saling mendukung untuk mendapatkan perfommans sapi vang
optimal, faktor genetik yvang baik akan mencapal basil performans vang optimal
jika didukung oleh faktor lingkungan vang baik pula. Sebaliknya, fukior
lingkungan harus didukung oleb faktor genetik vang baik pula sehingga salah satu
faktor tidak dapat diabaikan satu sama lainnya (Hardjosubroto, 1994),

Hardjosubroto (1994} mengemukakan babwa secam genetik persilangan
menaikkan persentase helerozigositas, sehingga dengan demikian menaikkan
variasi genetik. Tujuan utama dari persifanpan adalah menggabungkan dus sifa
atau lehih yang berbeda vang semula terdapat dalam dua bangsa lemak kedalam
satu bangsa silangan. Secara teknis persilangan dikedakan denpan maksad a)
rengabungan beberapa sifat yang semula terdapai pada dua hangsa yang berbeds
kedalam satu bangsa persilanzan, b) pembentukan bangsa barw, ¢ grading up dan
d) pemanfaatan heterosis.

Dari beberapa hal diatas, dirasakan penting untuk mengetahul performans
sapl hasil persilangan Simmental denpgan sapi PO, Untuk keperluan tersebut
diperlukan catatan data mengenai karakter ternak secara kualitatif dan kuantitatif,
Pengamatan secara kualitand seperti pola wama buly, kondisi twbeh ternak dan
umur. Sedangkan untuk sifat kuantitatif seperti lingkar dada, panjang badan,
tinggl pundak sebagai informasi dasar dalam pemuliasn ternak ini. Maka denpan
melihat permasalahan tersebut dilakukanlah penelitian dengan judul : “Karakter
Kualitatil dan Kuantitatil Sapi Hasil Persilangan Pertama (F,) Antara Sapi

Simmental dengan Sapi PO di Kecamatan Baso Kabupaten Agam”.

B. Pernmusan Masalah

Sapi lokal mempunvai potensi vang sangat besar untuk dikembangkan,

tetapi produktifitasnya masih rendah. Untwk meningkatkan muty genetiknyva



dilakukan persilangan dengan sapi banpss unggul salah satunya Sapi Simmental.
Data dari hasil persilangan sapi Simmental dengan sapi PO ini masih kurang dan

belum banvak diteliti khususnya di Kecamatan Baso Kabupaten Agam.

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian

Untuk  mendapatkan data dasar mengenai  karakler kuvalitatif dan
kuantitatif sapi hasil persilangan pertama (Fy) antara sapi Simmental dengan sapi
3 di Kecamatan Baso Kabupaten Apam, Diharapkan hasil penclitian ini dapat
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan seleksi untuk meningkatkan muly
genelik sapl lokal serta wuntuk  menentukan  kebijaksanaan  perkembangan

peternakan di masa vang akan datang di KﬂhuE]u‘l‘_ﬂn Agam

s



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Rerdasarkan hasil penelitian dapat diambil beberapa  kesimpulan antara

lain
1. Rataan karakter kuantitatif’ sapi hasil persilangan Simmental dengan sapi
PO untuk panjang badan, tingei pundak, lingkar dada, lebar dada dan lebar

pinggul lebib baik.

-3

Sapi hasil persilangan di Kecamatan Baso vang banvak ditemui adalah
Simpo yang mempunyai kondisi tuboh sedang (50,87 %4).

3. Warna buolu dari hastl persilangan Simmental dengan PO yang dominan
acdalah putih mersh bata 36 ekor pada bagian kepala, merah bata 39 ekor
pada bagian badan, putih 27 ekor pada bagian kaki dan 29 ekor pada

bagian ujung ekor.

B. Saran

Dibarapkan kepada pthak Dinas Peternakan Perikanan dam Kelaotan
Kabupaten  Agam  untuk  terus melakvkan  program pengembangan usaba
peternakan terulzma dalam hal persilangan dan melakukan pencatatan {recording)
vang lenghkap serta memberikan penyuluhan lebib lanjut kepada peternak agpar

menerapkan manaemen yang profesional dalam pemeliharaan temaknya.



DAFTAR PUSTAKA

AAE, 1991, Petunjuk Beternak Sapl Potong dan Kerja. Kanisius, Yogyakarta.

Adrial, 2002, Karakteristik penetik eksternal sapi lokal Pesisic Selatan. Skripsi.
Fakultas Peternakan Universitas Andalas, Padang.

Anderson, AL L. and 1. 1, Kiser. 1963, Introductiory Animal Science. The Mac
Millan Company, New york.

Arbi, M., M. Rivai, A. Syvanf, 5. Anwar dan B. Anam. 1977, Produksi ternak sapi
potong. Diktat. Fakultas Peternakan Universitas Andalas, Fadang,

Arora, M. 2006, Penampilan sifat kualitatif dan kuantitatif’ sapi hasil persilangan
simmental densan sapl lokal di Eecamatan Nan Sgharis dan Enam
Lingkung Kabupaten Padang Pariaman, Skripsi. Fakultas Petemakan
Elniversitas Andalas, Padang,

Areil. 1999, Tdentifikasi sifat koalitatif dan kuantitati€ pada sapi Pesisir, Skripsi.
Fakultas Peternakan Universitas Andalas, Padang.

Blakelv. J.O. dan H. Bade.199%. Ilmu Peternakan, Edisi keempat. Penerjemah
Bambang Srigandono. Gadjah Mada Universite Press, Yogvakarta.

BPS TK [ Sumatera Barat 2004, Kecamatan Baso Dalam Bentk Angka. BPS TK
| Sumatera Baral, Padang,

Dinas Petemmakan Penkanan dan Kelautan Kabupalen Agam. 2005, Statistik
Peternakan Kabupaten Agam Tahun 2005, Kabupaten Agam, Lubuk
Basung.

Eosminger, M. E. 1969 Animal Science. The Interstate Printer And Publisher
[ng Deville, Ninoize.

Fitrizal. 2004, Sifat kualitatil dan kuantitatif’ sapi Pesisic Sclatan di Kecamatan
Tanjung Mutiara Kabupaten Agam Sumatera Barat . Skripsi. Fakulas
Peternakan Universitas Andalas, padang.

Hales, E. 5. E. 1969.Reproduction Farm Animal. Lea and Febiger, Philladelpia.

Hardjosubroto.  W. 1994 Aplikasi  Pemulizbiakan  Temak di  Lapangan.
I Gramedis Widiasarana Indonesia, Jakarta.

Maciciowski J. and J. Zieba. 1982, Genetic and Animal Breeding. Part a
Biological and Genetic Foundation of Animal Breeding. Flseiveicr
Scientihe Publishing Compani, Amsterdam-Oxcford-Mew York,

Martoje H. 1992, Peningkatan Mute Genetik Ternak. Pusal Antar Universitas,
[mstitut Pertanian Bogor, Bogor.



